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Abstrak: Kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar menjadi aspek yang ditingkatkan dalam upaya 
mengembangkan disiplin intelektual dan ketrampilan yang dibutuhkan peserta didik. Cara 
menyampaikan pembelajaran dengan mengembangkan berfikir ilmiah dimana peserta didik 
mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, mengamati, menggolongkan, membuat dugaan, 
menjelaskan, mengukur, dan membuat kesimpulan untuk membantu memecahkan masalah atas 
pertanyaan-pertanyaan dan rasa ingin tahu, sehingga peserta didik mampu mengasah kemampuan 
berpikirnya dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan; 
mengetahui perbedaan dan menganalisis peningkatan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar 
peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran inquiri. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kelima aspek kemampuan berpikir kritis; 1) mendifinisikan masalah, 2) pemahaman tentang 
kedalaman dan keluasan masalah, 3) sikap terhadap sudut pandang yang berbeda, 4) identifikasi 
konsep, dan 5) merumuskan alternatif pemecahan masalah meningkat dan dikategori sedang atau 
mencapai kategori cukup, sedangkan hasil belajar enunjukkan semua mahasiswa mengalami 
ketuntasan belajar. 
 
Kata Kunci:  Inquiri, Kritis, Hasil, Lesson Study 
  
1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran menggunakan metode konvensional kurang tepat untuk mengimbangi kemampuan 
berfikir kritis. Kegiatan belajar yang hanya berdasarkan pada perintah atau tugas-tugas yang diberikan 
oleh pendidik akan mengakibatkan peserta didik tidak terlibat secara maksimal dalam proses 
pembelajaran, sehingga peserta didik belum bisa membentuk konsepnya sendiri.  
Tujuan umum pengajaran biologi yaitu untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 
memiliki keterampilan intelektual dan psikomotor dalam bidang biologi yang dilandasi sikap ilmiah. 
Menciptakan sumber daya manusia yang mampu berpikir kritis sangat berkaitan dengan dunia pendidikan 
sebagai tempat pembinaan. Pengembangan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada diri peserta didik 
sangat berkaitan dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pengembangan 
keterampilan berpikir kritis sangat penting, hal ini didukung oleh Siegel (dalam Splitter, 1992) yang 
menganggap keterampilan berpikir kritis sebagai hal yang mendasar dalam pendidikan. 
Menurut Lestari et al (2015) berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 
menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Oleh karena itu, 
indikator kemampuan berpikir kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis sebagai berikut; a) Mencari 
pernyataan atau pertanyaan yang jelas artinya atau maksudnya, b) Mencari dasar atas suatu pernyataan, c) 
Berusaha untuk memperoleh informasi terkini, d) Menggunakan dan menyebutkan sumber yang dapat 
dipercaya, e) Mempertimbangkan situasi secara menyeluruh, f) Berusaha relevan dengan pokok pembicaraan, 
g) Berusaha mengingat pertimbangan awal atau dasar, h) Mencari alternatif-alternatif, i) Bersikap terbuka, j) 
Mengambil posisi (atau mengubah posisi). apabila bukti-bukti dan dasar dasar sudah cukup baginya untuk 
menentukan posisinya, k) Mencari ketepatan seteliti-telitinya, l) Berurusan dengan bagian-bagian secara 
berurutan hingga mencapai seluruh keseluruhan yang kompleks, m) Menggunakan kemampuan atau 
ketrampilan kritisnya sendiri, n) Peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan dan tingkat kerumitan berpikir 
orang lain, o) Menggunakan kemampuan berpikir kritis orang lain. 
Marzano (1992) menyebut keterampilan berpikir sebagai “Habits of Mind’. Habits of mind 
digunakan sebagai respons terhadap pertanyaan dan jawaban masalah yang tidak segera diketahui, 
sehingga guru dapat mengobservasi bagaimana siswa menghasilkan sebuah pengetahuan daripada hanya 
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mengingat pengetahuan. Atribut kritis dan kecerdasan manusia bukan hanya memperoleh pengetahuan 
tetapi juga mengetahui cara mengamalkannya. Habits of mind berarti memiliki watak berperilaku secara 
cerdas ketika menghadapi masalah, atau terhadap jawaban yang tidak segera diketahui (Costa, 2000; 
Costa & Kallick, 2000) 
Model pembelajaran inquiri dapat melibatkan peserta didik kedalam penyelidikan, 
mengidentifikasi, dan mencari solusi terhadap suatu masalah yang sesungguhnya. Pembelajaran ini secara 
langsung dapat memberikan peserta didik mengembangkan konsep dan metodologi penyelesaian masalah.  
Menurut Kunandar (2007), keunggulan penggunaan pembelajaran inquiri adalah memacu 
keinginan peserta didik untuk mengetahui, memotivasi mereka untuk melanjutkan pekerjaan sehingga 
mereka menemukan jawaban dan peserta didik belajar menemukan masalah secara mandiri dengan 
memiliki keterampilan berpikir kritis. Manfaat yang diperoleh bagi peserta didik dalam pembelajaran 
inquiri adalah peserta didik akan memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih baik, membantu 
dalam menggunakan daya ingat dan transfer pada situasi-situasi proses belajar yang baru dan mampu 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
Dengan model pembelajara ini diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dari rendah menjadi tinggi dan hasil belajar menjadi meningkat. Pemilihan penerapan model 
pembelajaran inquiri berbasis lesson study merupakan salah satu sarana bagi dosen untuk meningkatkan 
profesionalismenya dalam kegiatan pembelajaran. Melalui kegiatan lesson study yang terdiri atas tiga 
tahap yaitu plan, do dan see, dosen dapat meningkatkan pembelajaran secara sistematis, serta dapat 
membangun pengetahuan pedagogis.  
Menurut Syamsuri & Ibrohim (2011) beberapa manfaat LS yakni 1) Meningkatkan 
keprofesionalan pendidik, sebab dengan LS melakukan pengkajian kurikulum, merumuskan tujuan 
pembelajaran, menentukan metode pembelajaran yang sesuai, dan menentukan media. Selain itu juga 
melakukan pengkajian terhadap proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran, serta 
menganalisis dan melakukan refleksi. 2) Meningkatkan mutu pembelajaran di kelas karena pendidik 
meningkatkan LS berdasarkan ”sharing” dan berkolaborasi dengan pendidik lain, melakukan penelitian 
dengan mengkaji pembelajaran, mendasarkan pada kelas nyata, dan memfokuskan pada belajar peserta 
didik. 
2. METODE PENELITIAN 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif dipilih untuk mendapatkan gambaran-gambaran mengenai tingkah laku subjek penelitian selama 
proses pembelajaran dengan pemberian suatu tindakan (Moleong, 2004). Jenis penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau class action research berbasis Lesson Study. Pada penelitian ini di 
masing-masing pertemuan baik untuk siklus I maupun siklus II dilaksanakan dengan Lesson Study (LS) 
yaitu memenuhi 3 tahapan Plan, Do, dan See.  
Menurut Susilo (2013), kombinasi PTK dan LS sebagai sarana untuk mengembangkan 
keprofesionalan pendidik karena melalui PTK pendidik dapat memecahkan masalah-masalah 
pembelajaran di kelas, sekaligus melalui LS pendidik dapat mengamati bagaimana peserta didik belajar. 
Penelitian tindakan kelas berbasis Lesson Study ini dilakukan melalui kolaborasi antara peneliti dan 
dosen. Peneliti terlibat langsung dalam merencanakan tindakan, melakukan tindakan, observasi dan 
refleksi. Peneliti menggunakan 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan tindakan, 
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Gambar 2.2. Siklus PengkajianPembelajaran dalam Lesson Study di indonesia  
(Sumber: Susilo 2013) 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
lembar observasi, catatan lapangan, tes kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar diukur melalui tes 
yaitu tes akhir siklus I dan II. Analisis data dilakukan setiap siklus pembelajaran berakhir. Data yang 
diperoleh dianalisis sebagai berikut. 1) Tahap pertama, mengelompokkan data yang terkumpul dari 
berbagai instrumen sesuai dengan jenisnya, 2) Tahap kedua, menyajikan data secara deskriptif kualitatif, 
3) Tahap ketiga adalah inferensi, yaitu menyajikan data dalam bentuk tabel atau diagram, 4) Tahap 
keempat adalah penarikan kesimpulan secara induktif, yaitu menafsirkan data yang sudah 
dikelompokkan. 
Data hasil belajar dari skor tes akhir siklus dan data yang berasal dari proses kemampuan berfikir 
kritis mahasiswa merupakan data kuantitatif, sehingga teknik analisis datanya adalah sebagai berikut. 1) 
Kemampuan Berfikir Kritis; data kemampuan berpikir kritis dianalisis untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Caranya dengan menganalisis penilaian, dilakukan dengan rubrik.  
Penilaian rubrik mempunyai rentangan antara 1 untuk skor terendah dan 4 untuk skor tertinggi 
dalam setiap penjabaran indikator. Langkah selanjutnya yaitu mengelompokkan skor ke dalam kategori 
kemampuan berpikir kritis sesuai dengan penilaian rubrik. Hasilnya kemudian dianalisis pada kategori 
mana yang paling banyak muncul pada setiap siklus. 2) Hasil Belajar; data hasil belajar yang diperoleh 
siswa dibandingkan dengan nilai standar ketuntasan minimal (SKM) yang berlaku di prodi pendidikan 
biologi UMM yaitu dengan nilai minimal mencapai 55,0-59,9 dengan nilai huruf (C) sehingga mahasiswa 
dapat dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai ≥ 55,0-59,9. Selanjutnya seluruh mahasiswa dinyatakan 
telah tuntas belajar secara klasikal apabila ketuntasan belajar mencapai 75% dari jumlah siswa yang 
terdapat pada kelas tersebut. Ketuntasan belajar klasikal dapat diketahui dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut.  






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keterlaksanaan Tindakan pada Siklus I 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Analisis dilakukan dengan menghitung skor masing-masing aspek yang diperoleh mahasiswa, 
kemudian digunakan untuk melihat skor setiap aspek yang diperoleh mahasiswa, kemudian digunakan 
untuk melihat persentase skor setiap aspek kemampuan berpikir kritis mahasiswa secara klasikal. Setelah 
menghitung persentase skor kemampuan berpikir kritis tersebut selanjutnya mengklasifikasikan skor 
tersebut ke dalam kategori: kurang sekali, kurang, cukup, baik dan baik sekali. Pada akhir perhitungan, 
diperoleh klasifikasi nilai secara klasikal untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa secara 
keseluruhan. Data hasil kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada Siklus I dapat dilihat pada Tabel 2 
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Tabel 2.1 Data Kemampuan Berpikir Kritis  
                Mahasiswa pada Siklus I 

















I1  : Mendefinisikan masalah utama   
I2 : Pemahaman tetang kedalaman dan keluasan masalah  
I3: Sikap terhadap sudut pandang yang berbeda  
I4 : Identifikasi konsep  
I5 :Merumuskan alternatif pemecahan masalah 
 
Hasil Belajar Mahasiswa Siklus I 
Hasil belajar diperoleh melalui rerata Pengukuran hasil belajar siswa berdasarkan gabungan pre-
test, post-test, nilai desain proyek, nilai produk, yang dilaksanakan pada Siklus I. Hasil belajar individu 
digunakan untuk mengetahui jumlah mahasiswa yang tuntas belajar. Jumlah mahasiswa yang tuntas 
belajar tersebut digunakan untuk menentukan hasil belajar secara klasikal. Adapun hasil belajar 
mahasiswa Siklus I dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 2.2. Hasil Belajar Mahasiswa Siklus I 
Ketuntasan Belajar Jumlah Mahasiswa Jumlah Mahasiswa 
Keseluruhan 
Persentase ketuntasan 
Tuntas belajar 37 37 100 % 
Tidak tuntas belajar 0 37 0 % 
 
Keterlaksanaan Tindakan pada Siklus II 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Tabel 2.3. Data Kemampuan Berpikir Kritis     
                 Mahasiswa pada Siklus II 

















I1  : Mendefinisikan masalah utama   
I2 : Pemahaman tetang kedalaman dan keluasan masalah  
I3: Sikap terhadap sudut pandang yang berbeda  
I4 : Identifikasi konsep  
I5 :Merumuskan alternatif pemecahan masalah 
 
Kemampuan berpikir kritis mahasiswa relatif rendah. Hal ini ditunjukkan dengan rerata persentase 
untuk indikator mendefinisikan masalah utama  64% (kategori sedang), pemahaman tetang kedalaman 
dan keluasan masalah 65% (kategori sedang), sikap terhadap sudut pandang yang berbeda 68% (kategori 
sedang), Identifikasi konsep 66% (kategori sedang), dan merumuskan alternatif pemecahan masalah 57% 
(kategori kurang). Kelima aspek atau indikator kemampuan berpikir kritis meningkat dikategori sedang 
atau mencapai kategori Cukup.  
 
Hasil Belajar Mahasiswa Siklus II 
Tabel 2.4.  Hasil Belajar Mahasiswa Siklus II 
Ketuntasan Belajar Jumlah Mahasiswa Jumlah Mahasiswa 
Keseluruhan 
Persentase ketuntasan 
Tuntas belajar 37 37 100 % 
Tidak tuntas belajar 0 37 0 % 
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Berdasarkan Tabel 2.4 dapat diketahui bahwa hasil belajar mahasiswa pada Siklus I jumlah siswa 
yang tuntas belajar sebanyak 18 mahasiswa, sedangkan siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 19 
mahasiswa. Persentase ketuntasan belajar mahasiswa secara klasikal sebesar 49%. Berdasarkan  
persentase secara klasikal ini diketahui bahwa hasil belajar sudah dapat dikatakan tuntas karena telah 
memenuhi standar KKM. Namun demikian, karena masih ada mahasiswa yang belum tuntas lebih dari 
jumlah keseluruhan mahasiswa maka tentu hal ini harus menjadi perhatian dosen model. 
Kemampuan berpikir mahasiswa mengalami peningkatan pada Siklus I dan Siklus II. Untuk lebih 
memudahkan dalam melihat peningkatan komponen atau aspek kemampuan berpikir setiap siklusnya 














Gambar 3.1. Peningkatan Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Per-Siklus 
 
Gambar 3.1. dapat dikatakan bahwa semua aspek kemampuan berpikir kritis mengalami 
peningkatan dan walaupun masih memenuhi kriteria cukup atau sedang pada setiap siklus Siklus. Hal ini 
berarti bahwa penerapan pembelajaran InquirI dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Malang. 
Ketika seseorang memutuskan suatu masalah, memecahkan masalah, ataupun memahami sesuatu, 
maka orang tersebut melakukan aktifikas berpikir. Hasil penelitian Sochibin dkk (2009) mengungkapkan 
bahwa model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan menumbuh 
kembangkan ketrampilan berpikir kritis.  
Pengembangan keterampilan berpikir kritis idealnya tidak diperlakukan sebagai kegiatan yang 
berdiri sendiri. Kegiatannya harus terintegrasi pada peningkatan pengetahuan dan menerapkan ilum 
pengetahuan. Diintegrasikan pada kegiatan belajar sehari-hari. Menurut Oak (2009) keterampilan berpikir 
kritis dapat dikembangkan melalui pengolahan kebiasaan berpikir analisis dan berpikir stratejik. 
Kemampuan itu ditingkatkan dengan membangun kebiasaan untuk mengalisis situasi yang kritis. 
Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan mengembangkan keterampilan berargumentasi 
sejak usia dini merupakan strategi yang unggul dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
Inquiri dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, melalui belajar kolaboratif peserta didik 
saling belajar yang nantinya akan meningkatkan penguasaan konseptual maupun kecakapan teknikal, 
holistik dan interdisipliner, realistik, berorientasi pada belajar aktif memecahkan masalah riil, yang 
memberi kontribusi pada pengembangan kecakapan pemecahan masalah dan memberikan reinforcement 
intrinsik (umpan balik internal) yang dapat menajamkan kemampuan berpikir kritis dengan indikator 
yang lebih detail diantaranya mendefinisikan masalah utama, pemahaman tetang kedalaman dan keluasan 
masalah, sikap terhadap sudut pandang yang berbeda, Identifikasi konsep, dan merumuskan alternatif 
pemecahan masalah.  
Sehubungan dengan itu penelitian Halimah (2012), menjelaskan bahwa model inkuiri berbasis 
lesson study melatih peserta didik menemukan konsep atau jawaban suatu masalah yang menjadikan 
siswa lebih antusias dan mendorong siswa untuk mencari jawaban melalui pengamatan langsung sehingga 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar.  
Faktor yang mempengaruhi peningkatan tiap siklus adalah kualitas pembelajaran yang semakin 
baik. Proses pembelajaran pada tahap siklus II lebih baik dibandingkan siklus I, sedangkan pembelajaran 
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siklus I lebih baik dibandingkan pra-siklus. Peningkatan kualitas dan keterlaksanaan prosespembelajaran 
mengakibatkan ketercapaian skor tiap aspek menjadi lebih tinggi. Kualitas pembelajaran dikelola oleh 
dosen 
Berdasarkan data hasil analisis dapat dikatakan bahwa hasil belajar mahasiswa mengalami 
peningkatan jika kita membandingkan Siklus I dan Siklus II. Untuk lebih memudahkan dalam melihat 
peningkatan hasil belajar mahasiswa setiap siklusnya maka dapat digambarkan dalam diagram batang 















Gambar 3.2. Peningkatan Persentase Hasil Belajar Mahasiswa Per-Siklus 
 
.Gambar 3.2. dapat dikatakan bahwa semua mahasiswa mengalami ketuntasan belajar. Hal ini 
berarti bahwa penerapan pembelajaran Inquiri dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang.  
 Susanto (2014) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat pencapaian siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Sejalan dengan hal itu, hasil 
belajar mahasiswa ditunjukkan dengan kemampuan koknitif melalui pretest dan postest  sedangkan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang diukur melalui rubrik kemampuan berfikir kritis. Evaluasi 
yang dibuat oleh peneliti sesuai dengan materi yang sedang dibahas dan mengandung indikator-indikator 
dari kemampuan berpikir kritis yang telah ditentukan sebelumnya. 
Strategi dan pelaksanaan dalam pembelajaran terkadang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, 
jika hasil berbeda perlu refleksi sebagai bahan acuan untuk tindakan selanjutnya. Dosen melakukan 
perbaikan pembelajaran pada tiap siklus melalui tahap refleksi dan perencanaan kembali sebagai upaya 
perbaikan di siklus berikutnya. Semakin baik kualitas pembelajaran yang dikelola oleh dosen di kelas, 
semakin besar peningkatan kualitas mahasiswa. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Deur & Harvey (2005), Setiawan (2005), Rapi (2008), dan Hermawati, 
(2012), yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran inkuiri memberikan dampak yang berbeda secara 
signifikan dengan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Belajar dengan menerapkan pembelajaran 
inkuiri memberikan nilai yang lebih baik pada tingkat kognitif dan afektif siswa (Balim, 2009). 
 
4. KESIMPULAN  
Penerapan Model Pembelajaran Inquiri Berbasis Lesson Study dapat Meningkatkan Kemampuan 
Berfikir Kritis dan Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Malang.  
Perlu penelitian lebih lanjut terutama untuk melihat kemampuan berpikir kritis berdasarkan 
pengamatan langsung atau berdasarkan aktivitas yang dilakukan mahasiswa selama proses pembelajaran 
(tidak hanya menggunakan rubrik yang diisi sendiri oleh dosen atau observer) alternatif menggunakan 
soal esay yang disesuaikan dengan indikator pencapaian pembelajaran yang telah ditentukan atau angket 
yang juga diisi oleh mahasiswa sehingga data lebih berimbang atau valid. Untuk mengurangi mahasiswa 
yang bekerja sama pada waktu pre-test dan post-test, perlu adanya penambahan observer yang bertugas 
sebagai pengawas pada waktu kegiatan pre-test dan post-test sehingga hasil yang diperoleh lebih baik.  
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